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ABSTRAK

Siti Khotimah, pengaruh pemberian motivasi orang tua terhadap prestasi belajar
siswa mata pelajaran Figih di MI Tahsinul Akhlak, Kecamatan Tambaksari
Surabaya.

Pendidikan merupakan suatu yang harus dipenuhi pada saat ini, dahulu atau
yang akan datang, bahkan manusia bisa dianggap baik atau mendekati sempurna
manakala sudah menempatkan pendidikan.

Untuk mencapai keberhasilan pendidikan (agama Islam) ada beberapa faktor
yang mempengaruhinya antara lain faktor intrinsik yaitu faktor dalam diri siswa.
Dan faktor ekstrinsik antara lain orang tua, sekolah dan masyarakat. Kesemuanya
faktor itu dengan kata lain adalah motivasi.

Beragkat dari uraian di atas, penulis mencoba untuk meneliti tentang:

1. Bagaimana pemberian motivasi orang tua kepada anaknya di MI Tahsinul
Akhlak Tambaksari Surabaya?

2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Figih di MI Tahsinul
Akhlak Tambaksari Surabaya?

3. Adakah pengaruh pemberian motivasi orang tua terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Figih di MI Tahsinul Akhlak Surabaya?

Sedangkan tujuan penelitian ini ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh
pemberian motivasi orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Fiqih di MI Tahsinul Akhlak Tambaksari Surabaya.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian yang penulis lakukan ini
menggunakan metode pengumpulan data, yaitu metode observasi, interview,
angket, dan dokumentasi. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif
dengan menggunkan rumus “Product Moment” sebagai berikut:

Lxy
Ty = mmem——x
JEx)QEy?»)

Dari penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh pemberian
motivasi orang tua terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Figih di Ml
Tahsinul Akhlak kecamatan Tambaksari Surabaya. Dari analisa data yang
diperoleh hasilnya sebesar hasil rxy=0,698 ini berada pada interpretasi nilai “r”
yaitu antara 0,600-0,800 yang berarti termasuk dalam kategori cukup baik, itu
artinya pengaruh pemberian motivasi orang tua di nilai cukup baik terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Figih di MI Tahsinul Akhlak kecamatan
Tambaksari Surabaya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu yang harus dipenuhi pada saat ini, dahulu atau yang
akan datang, disamping kebutuhan yang lain, bahkan manusia bias dianggap baik atau
mendekati sempurna manakala sudah mendapatkan pendidikan'.

Pendidikan merupakan factor yang sangat dominant sekali dalam kaitannya
dengan kehidupan manusia. Bahkan dalam mahfudhat dikatakan “abukan dibilang anak
yatim kalau hanya ditinggal mati ayah atau ibunya, yang dikatakan yatim adalah yatim
ilmu dan pengetahuan atau pendidikan”.

Pada abad XXI yang penuh tantangan menunut manusia Indonesia berkualitas
tinggi, untuk mewujudkan manusia berkualitas tinggi salah satunya adalah melalui
pendidikan.

Berdasarkan undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab IV pasal 10 mengatakan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah berhak
mengarahkan membimbing dan mengawasi penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Selanjutnya pasal 11 ayat 1 juga

mengatakan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan

! M.Ed, Syah Muhibbin, Psikologi Pendidikan, (Cet2 Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), hal 2.
2 Mahfudhat, Kisah anak Yatim, (Jakarta : Gramedia, 1983), hal. 8.



kemudahan serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga
Negara tanpa diskriminasi.

Pendidikan untuk sekolah menengah yang latar belakang agama memiliki peran
yang amat penting dalam kehidupan manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya
mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa
pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai agama
dalam kehidupan setiap pribadi menjadi keniscayaan, yang ditempuh pendidikan baik
pendidikan dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat (Diknas RI, 2006).

Untuk mencapai keberhasilan pendidikan (Agama Islam) ada beberapa factor yang
mempengaruhinya antara lain faktor intrinsik yaitu faktor dari dalam diri siswa itu sendiri,
yang berupa kemauan yang keras, bakat yang dibawa dari kecil. Adapun faktor ekstrinsik
antara lain orang tua, sekolah dan masyarakat. Kesemuanya faktor itu dengan kata lain
adalah motivasi.

Motivasi yang dibawa anak itu sendiri, sebagaimana yang dipaparkan dalam
panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan antara lain peningkatan
potensi. Peningkatan potensi yang dibarengi kecerdasan dan minat sesuai tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik.

Pendidikan merupakan proses yang sistematis untuk meningkatkan martabat
manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri (kognitif, psikomotorik dan

afektif) berkembang secara optimal.



)

Sejalan dengan itu motivasi dipandang perlu dan sangat diharapkan tersusun
seiring dengan perkembangan kurikulum dengan memperhatikan potensi tingkat
perkembangan, minat, kecerdasan intelektual, emosional, sosial spiritual dan karakteristik
peserta didik. Sy

sistem pandang dinegara kita merupakan multidimensi motivasi. Seorang
pendidikan bernama Ki Hajar Dewantoro yang terkenal dengan semboyannya, agar
senantiasa bersikap : Ing ngarso sung tulodho artinya didepan memberi panutan atau
contoh, Ing madya mangun karso artinya di tengah-tengah memberi pengajaran, tutwuri
handayani yang berarti dibelakang selalu memberi dorongan atau motivasi.’

Berdasarkan semboyan diatas dapat diperjelas bahwa keberadaan tokoh-tokoh
pendidikan, semua personil yang ada di lingkungan MI Tahsinul akhlaq Tambaksari
Surabaya merupakan panutan dengan kata lain motivasi yang datang dari luar.
Keberadaan personol yang berada ditengah-tengah sekolah merupakan pembangun
karakter yang membentuk budi pekerti yang luhur, berakhlak mulia, yang intinya dapat
membangkitkan motivasi dari dalam diri siswa. Selanjutnya sekolah merupakan
pangkalan menumbuh kembangkan kreatif secara optimal bagi peserta didik. Semua itu
tergolong motivasi diantaranya keragaman potensi dan Kkarakteristik di lingkungan,
dimana masing-masing daerah (sekolah) memerlukan pendidikan sesuai karakteristik
daerah (sekolah) dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu dibutuhkan

pendorong dan motivator yang handal .

3 Dewantara, Pentingnya Motivasi, (Jakarta : 1959), hal 11.



Di MI Tahsinul Akhlaq Surabaya juga terdapat suatu konsepsi untuk membantu
guru dalam meningkatkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia. Memotivasi siswa
membuat hubungan antar pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan siswa sehari-
hari. Isi dari pada hand out itu diantaranya motivasi membangun pemahaman mereka
sendiri dari pengalaman baru berdasarkan pada pengalaman awal pembelajaran dikemas
menjadi proses “Mengkonstruksi bukan hanya sekedar menerima”.

Motivasi selanjutnya dalam pembelajaran juga diterapkan in quiry (menemukan)
proses pemindahan dari pengamatan menjadi pemahaman. Motivasi yang lain dengan cara
memberi kesempatam bertanya pada siswa dalam KBKnya.

Dari berbagai uraian diatas, motivasi adalah dari bagian yang tidak bias dipisahkan
didalam diri anak dan membangkitkan motivasi dalam hal yang tidak bias dipungkiri.
Dengan motivasi yang tinggi seseorang akan belajar dengan tekun dan terus- menerus.
Sebaliknya jika anak belajar tanpa motivasi baik potensi dari dalam ataupun dari luar diri
anak ia akan merasa malas dan bosan.

Dari pilar pendidikan dunia dan dari uraian Ta’lim Muta’alim, dari sabda Rosul
dan terakhir Firman Allah. Adapun pilar pendidikan dunia itu selalu memotivasi
pentingnya penidikan yang isinya antara lain:

1. Bagaimana cara belajar
2. Bagaimana cara melakukan
3. Bagaimana cara menjadi

4. Bagaiman cara hidup bersama



5. Belajar sepanjang hayat

Adapun motivasi yang bersumber dari Al-hadits antara lain:

a3 g a3l 6 2lafl 2
Artinya : Tuntutlah ilmu semenjak kamu turun dari gendongan ibu sampai
kamu masuk keliang lahat *
Pada hadits yang lain juga memperkuat motivasi belajar yang berbunyi sebagai

berikut :

Artinya : “Diwajibkan menuntut ilmu bagi semua muslim laki-laki dam muslim
perempuan” ’

Motivasi dan sekaligus anjuran agama dalam persoalan pendidikan begitu kuat,
bahkan kita sebagai umat islam tidak boleh gamang dalam masalah pendidikan bahwa
diwajibkan secara tegas.

Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 9 kita hendaknya berhati-hati apabila kita

meninggalkan generasi yang lemah, loyo, loyo lemah dalam arti luas termasuk jangan

sampai kita meninggalkan generasi yang lemah pendidikannya.

: Mimbar Pembangunan Agama, Cara Memberi Motivasi Belajar pada Anak, (Jakarta: 2005), hal. 22.
Ibid. hal. 1.
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Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah yang mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka, oleh sebab itu hendaklah mereka

bertaqwcg kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar”.

Sedangkan bentuk motivasi yang sekaligus merupkan perintah terdapat dalam Al-

Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 berbunyi:
2.2 "'r‘,,zt:’ . - 2 P Kl v ."‘/,, ,‘ z/:“
@ SNIELG TH @ ok Jp 1 5Y1GE @36 Al 2l T3
AR VIR I PR VE P SE >
G Y PO A I AN

Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha Pemurah, 4. Yang mengajar manusia dengan perantara kalam, 5. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui.”

Di dalam Al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 9, dimotivasi dengan perbandingan
orang yang berilmu dengan yang tidak berilmu itu berbeda dan orang yang punya akallah

yang dapat menerima pelajaran. Firman Allah :

a
-

pEw. 34,8 @ Coe A B . gra.. G el z,:‘.“
IV 505 5055 L) O gadas ¥ s O gl Cpll (55223 S 1B

Artinya : Katakanlah “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui ? ‘“‘Sesungguhnya orang yang berakallah yang dpat
menerima pelajaran”.®

¢ Al Quq’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag RI, 2004), hal. 101.
? Ibid. hal.904.
® Ibid. hal.660.



Pada Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11 Islam memotivasi bagi .orang yang

berpendidikan dan menuntut ilmu dengan derajat yang tinggi.

P IR “J’E /’,,’94.)‘£, ."'4,9.‘ I P .‘.0,5-0 f.,’
> Osless Loy by o35 Zlall I)SJI@,\IIJ('S'.,. | g2al eyl “”'C’ﬁ
Artinya : “Allah akan meninggikan orng-orang yang beriman diantara kamu dan orang-
orang yang berilmu pengetahuan dengan beberapa derajat dan Allah maha
mengetahui”.’
Pendidikan ini yang mencakup berbgai aspek, disini peranan motivasi tidak bias

dipandang enteng. Dalam artian motivasi memegang peran yang amat tinggi dalam aspek
kehidupan dan pendidikan.
B. Rumusan Masalah
Untuk memudahkan pembahasan topik tersebut, maka perumusan masalahnya

sebagai berikut:
1. Bagaimana pemberian motivasi orang tua kepada anaknya di MI. Tahsinul Akhlak
Tambaksari Surabaya
2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran figih di MI. Tahsinul
Akhlak Tambaksari Surabaya
3. Adakah pengaruh pemberian motivasi orang tua terhadap prestasi belajar siswa

pada mata pelajaran figih di MI. Tahsinul Akhlak Tambaksari Surabaya

® Ibid. hal. 963.



C. Tujuan Penelitian
Agar lebih ada gambaran mengenai arah penelitian, maka perlu adanya tujuan
penelitian sebagai berikut :
1. Ingin mengetahui pemberian motivasi orang tua kepada anaknya di MI. Tahsinul
Akhlak Tambaksari Surabaya
2. Ingin mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran figih di MI. Tahsinul
Akhlak Tambaksari Surabaya
3. Ingin mengetahui Ada tidaknya pengaruh pemberian motivasi orang tua terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran figih di MI. Tahsinul Akhlak
Tambaksari Surabaya
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan dan pendalaman pemikiran bagi peneliti yang akan datang
2. Untuk menambah wawasan bagi peneliti sendiri

3. Memberi sumbangan bagi pembaca dan yang berkompeten dalam penulisan ini

E. Asumsi
Asumsi adalah tanggapan dasar yang dianggap benar dan tidak perlu dibuktikan
lagi maka dalam penilaian ini di asumsikan :
1. Setiap siswa dapat dimotivasi dan diarahkan menjalani keagamaan yang benar
2. Setiap individu dilingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat bias dan dapat memberi

motivasi pada anak didik untuk menjalni peribadatan agama dengan baik dan benar.



F. Definisi Operasional
Agar tujuan penelitian ini sesuai yang diharapkan dan tidak membias, maka
penulis perlu menegaskan terlebih dahulu yang terkandung dalam penulisan penelitian ini.
Judul penelitian “ Pengaruh Pemberian Motivasi Orang Tua Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Mata Pelajaran Figih Di MI. Tahsinul Akhlak Tambaksari Surabaya”.
Adapun isi pokok yang perlu ditegaskan dalam judul skripsi ini adalh pengertian tentang :
1. Pengaruh adalah Pengaruh adalah daya yang ada/yang timbul dari sesuatu (orang,
benda, dan lain sebagainya) yang berkuasa/yang berkekuatan (Poerwadarminta,
2006:865).
2. Motivasi: segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
3. Belajar: suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang.
4. Fiqih : Pelajaran secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar
mereka hidup sesuai nilai — niali ajaran Islam.
G. Sistematika Pembahasan
Agar memudahkan pemahaman maka penulis membuat suatu system pembahasan
dengan urutan sebagai berikut:
BABI: PENDAHULUAN,
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, ujian penelitian,
manfa’af penelitian, konsumsi, fariabel penelitian, dan definisi

operasional, dan sistematika pembahasan.



BAB II:

BABIII :

BAB IV

BABYV

10

KAJIAN TEORI,

yang meliputi: tinjauan tentang motifasi belajar, fungsi dan tujuan
motifasi, bentuk motifasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi motifasi
belajar, pengertian Prestasi Belajar Mata Pelajaran Figih, dasar-dasar,
tujuan dan fungsi Figih dalam kehidupan siswa.
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis sebelum terjun kelapangan ada beberapa
strategi yang dipakai diantaranya jenis — jenis data dan rancangan
penelitian sekaligus menentukan populasi dan sampel disamping itu
dengan menggunakan metode pengumpulan data antara lain metode
observasi, interview, angket dan dokumentasi.

: LAPORAN PENELITIAN, membahas tentang latar belakang obyek
penelitian, penyajian data dan analisis data.

: PENUTUP, yang memuat simpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BABII
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah “daya penggerak yang telah aktif, motif menjadi aktifpada saat
tertentu bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat didasarkan atau dihayati” atau
sesuatu bentuk dorongan hati yang menjadi penggerak seseorang, sebuah keluarga
organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan”. 10

Manusia hidup selalu ingin bergerak, bertindak dan melaksanakan atau berbuat
sesuatu untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Keinginannya untuk bergerak dan
berbuat itu dipengaruhi oleh adanya dorongan atau faktor yang disebut motivasibaik
dari luar maupun dari dalam individu.

Apabila kita mengamati tingkah laku manusia, maka kita akan melihat ada
beberapa aspek-aspek antara lain : bahwa tingkah laku itu mengarah ke suatu tujuan
disamping terlihat pula adanya semacam kekuatan yang mendorong agar seseorang
bertindak dan bertingkah laku berupa gerakan-gerakan naluh rinya dan ada pula yang
bergerak dengan adanya suatu dorongan, gerakan itulah dikenal dengan sebutan
motivasi.

Motivasi sebagai potensi yang ada didalam jiwa manusia mempunyai sifat yang

abstrak, akan tetapi keberadaannya dapat dilihat atau dapat diketahui melalui gejala-

19 WS. Wingkel, (1983)hal.27.
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gejala yang tampak dalam perbuatan atau tingkah laku manusia. Motivasi yang ada
dalam manusia itu pada dasarnya menuntun (membimbing) manusia untuk
berkembang, memajukan dan meningkatkan potensi atau fitrah yang dimilikinya. Hal
tersebut sebagaimana Allah memberi motivasi di dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah

ayat 148 berbunyi :

T /9;,1’413",!9,, v 4
w7a 52250 Gl 5a 2y 50
Artinya : “Dan tiap-tiap umat mempunyai kiblat dia menghadap kepadaNya, maka
berlombalah kamu dalam kebaikan "'
Sedangkan jaminan Allah yang diberikan kepada kita untuk berkembang kearah

kesempurnaan kebaikan itu terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-A’la ayat 2 berbunyi :

@ 3585 Al
Artinya : “Yang menciptakan lalu m(penciptaannya)” (DEPAG RI 2004 :887). 12
Disamping pengertian motivasi penulis juga mengemukakan tentang pengertian
“motif”. Selain itu antara motivasi dan motif, kedua istilah ini sangat erat seakan-akan
tidak ada motivasi jika tidak ada motif, sebab motif merupakan kerangka dasar yang
mendasari adanya motivasi.
Sedangkan pengertian motif di dalam uraian berikut akan disajikan beberapa

pendapat dari para ahli antara lain: Prof. DR.H. Mukti Ali, dalam bukunya Agama dan

:; Alqu’an dan terjemahnya,(Jakarta:DEPAG RI ,2004).hal.28.
Tbid.
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pembangunan di Indonesia menyebutkan bahwa motif adalah “penggerak atau

pendorong”

Pengertian tersebut diperjelas oleh Mustofa Fahmi sebagaimana yang dikutip
dalam bukunya “ Saykujiyyat Ta’lim”, bahwa pengertian motif adalah “pendorong
yang ada di dalam diri manusia”. Sedangkan pendapat lain motif adalah “dorongan
atau kehendak”'®. Jadi motif merupakan kekuatan agar seseorang berbuat atau
bertindak/ bertingkah laku. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ath-

Thalaq ayat 2 berbunyi :

S Ao R
Artinya : “Dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya”. (Ath-Thalagq ayat 2)"

Pengertian diatas merupakan bentuk dorongan (motivasi) bagi manusia untuk
berbuat, bertindak dan bertingkah laku yang positif yakni memberikan kepasrahan
(tawakkal) setelah adanya perbuatan, tindakan dan kelakuan. Jadi motif bukanlah
merupakan hal yang dapat diamati, tetapi merupakan suatu hal yang dapat
disimpulkan adanya karena adanya suatu hal yang dapat diamati.

Disamping itu motif menyebabkan timbulnya bermacam-macam kekuatan agar
seseorang berbuat atau bertingkah laku, karena tingkah laku itu dilatar belakangi oleh

adanya motif.

'> Mukti Ali. H.A(1978),hal.24.
' Singgih Dirga Gunarso,( 1985 ), hal.92.
'* Alqu’an dan terjemah, (Jakarta:DEPAG RI, 2004) hal.816.
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Dengan demikian motif dan motifvasi adalah merupakan dua unsure kejiwaan
yang keberadaannya tidak dapat dipisah-pisahkan, suatu motif akan bias sebagai
energi dari dalam dan didalam subyek berfungsi sebagai mobilitator yang merangsang
atau menggerakkan organ fisiologi untuk mencapai tujuan yang rasional dan sangat
dibutuhkan kehadirannya. Jadi motivasi timbul dari dorongan didalam diri dan
dinyatakan dalam kebiasaan yang dapat dicapai dengan tingkah laku yang
menyertainya.

2. Fungsi dan Tujuan Motivasi

Sebagaimana kita ketahui dalam pembahasan diatas, bahwa motivasi adalah daya
penggerak atau pendorong dalam siri seseorang yang mempunyai jarak kerja pad
kisaran kebutuhan tingkah laku dan tujuan yang dilanjutkan. Kebutuhan tingkah laku
dan tujuan tersebut adalah belajar, dimana merupakan kebutuhan untuk memenuhi
sesuatu dengan mulai aktifitas belajar sesuai dengan tujuan.

Motivasi sebagai daya pendorong aktifitas belajar siswa mempunyai peranan dan
fungsi yang penting dalam menentukan hasil belajar seseorang, sebagaimana yang
dikemukakan oleh simanjuntak bahwa tidak ada motivasi, maka tidak ada belajar
dalam arti yang benar '®
Jadi fungsi dan tujuan motivasi dalam kaitannya untuk mencapai hasil belajar

menurut Sardiman AM sebagai berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang

melepaskan energi.

16 B. Simanjuntak, (1979 ), hal.203.
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b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang sesuai, guru mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang lain bermanfaat bagi tujuan tersebut.

d. Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.

e. Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian
prestasi belajar '’

Dengan demikian motivasi akan terus berupaya sebagai proses yang memiliki
fungsi dan tujuan sebagai berikut :

a. Memberi semangat dan mengaktifkan peserta didik supaya tetap berminat untuk
belajar.

b. Memusatkan perhatian peserta didik pada tugas tertentu yang berhubungan
pencapaian tujuan belajar.

¢. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka
panjang.

3. Bentuk-Bentuk Motivasi
Motivasi sebagai kekuatan mentalindividu memiliki tingkat-tingakat, para ahli
ilmu jiwa mempunyai pendapat yang berbeda tenteng tingkat-tingkat kekuatan
tersebut. Perbedaan pendapat tersebut umumnya didasarkan pada penelitian tentang

perilaku belajar pada hewan. Meskipun mereka berbeda pendapat tentang tingkat

17 Sardiman AM, (1987 ),hal.84-85.
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kekuatannya, tetapi mereka umumnya sependapat bahwa motivasi tersebut dapat

dibedakan menjadi dua jenis yaitu :

a. Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-
motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani manusia.
Manusia adalah makhluk berjasmani sehingga perilakunya terpengaruh oleh
insting atau kebutuhan jasmaninya. Insting itu memiliki tujuan dan memerlukan
pemuasan serta dapat diaktifkan, dimodifikasikan, dipicu secara spontan dan dapat
diorganisasikan. Diantara insting yang penting adalah memelihara, mencari
makan,melarikan diri, berkelompok, mempertahankan diri rasa ingin tahu,
membangun dan kawin '®

b. Motivasi skunder adalah motivasi yang dipelajari sebagai ilustrasi, orang yang
lapar tertarik makanan tanpa belajar. Untuk memperoleh makanan tersebut orang
harus bekerja terlebih dahulu “bekerja dengan baik” itulah merupakan motivasi
sekunder dengan bekerja ia akan memperoleh uang bila orang memiliki uang maka
ia dapat membeli makanan untuk menghilangkan rasa lapar (Dimiyati, Mudjiono,
2006 : 88).

Para ahli psikologi berusaha menggolongkan motivasi-motivasi yang ada didalam
diri manusia atau suatu organisme kedalam arti beberapa golongan menurut
pandangannya masing-masing, para ahli tersebut antara lain serta yang pendapatnya
dikutip oleh M. Ngalin Poerwanto yang mengatakan bahwa motivasi-motivasi itu

dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu:

'8 Dimiyati, Mudjiono,( 2006 ),hal.88.
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a. psikologi drive, yakni dorongan-dorongan yang bersifat fisiologis/ jasmania
seperti lapar, haus dan sebagainya.

b. Social motives, yakni dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan manusia
yang lain dengan masyarakat, seperti dorongan estetis, dorongan ingin berbuat
baik (etika) dan sebagainya 19
Motif-motif apabila ditinjau dari segi asal atau sebab musababnya menurut

Woodword yang pendapatnya dikutip oleh Sumadi Suryabrata, bahwa motif dibagi

menjadi dua bagian yaitu:

a. Motif-motif instrinsik artinya : orang fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar.

b. Motif-motif ekstrinsik yaitu : motif-motif yang berfungsi karena adanya
perangsangan dari luar 20
Bila ditinjau dari bentuknya motif-motif menurut Woodword dibagi menjadi dua

bagian :

a. Motif-motif bawaan atau motif pokok yang tidak dipelajari, motif-motif yang
dibawa sejak lahir misalnya dorongan untuk makan, dorongan untuk minum dan
dorongan untuk seksual. Motif-motif seringkali disebut motif-motif yang
disyaratkan secara biologis yang ada dalam warisan manusia.

b. Motif-motif yang dipelajari yaitu motif-motif yang timbulnya karena dipelajari
misalnya dorongan untuk belajar, dorongan untuk mengejar kedudukan dalam

masyarakat, motif-motif ini seringkali disebut motif-motif yang diisyaratkan

19 M. Ngalin Poerwanto, (1986 ), hal.71.
2 Sumadi Suryabrata, (1994 ), hal.72.
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secara sosial, karena manusia hidup dilingkungan sosial dengan sesame manusia
dengan demikian motif-motif ini dapat terbentuk '
Berpijak dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi terdiri dari dua
macam yaitu :
a. Motivasi instrinsik yang berarti motivasi yang muncul dalam diri seseorang.
b. Motivasi ekstrinsik berarti yang berarti motivasi yang muncul karena adanya
rangsangan dari luar seperti faktor lingkungan alam, lingkungan sosial.
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Dalam melaksanakan pendidikan perlu diperhatikan adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran pendidikan Agama
Islam. Sehubungan dengan itu Drs. Asubari mengelompokkan faktor-faktor tersebut
sebagai berikut:
a. Faktor-faktor yang berasal dari dalam (intern) meliputi:
1. Faktor fisiologis, yakni faktor yang bersifat jasmaniah
2. Faktor psikologis, faktor yang bersifat rohaniah
b. Faktor-faktor yang berasal dari luar (ekstern) meliputi:
1. Faktor lingkungan keluarga
2. Faktor lingkungan sekolah
3. Faktor lingkungan masyarakat
(Abu Ahmadi, 1982 : 76).

Untuk lebih jelasnya akan menguraikan satu-persatu sebagai berikut.

! Sumadi Suryanrata, (1984 ),hal.71-72.
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a. Faktor Intern

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan anak, bahkan lebih penting dari pada
yang lain, oleh karena itu tanpa adanya motivasi yang muncul dari dalam siswa itu
sendiri tidak dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Agar menjadi siswa yang
mempunyai kepandaian, berguna bagi nusa dan bangsa serta masyarakat. Untuk
menunjang faktor-faktor tersebut tidak segan-segan orang tua mencurahkan tenaganya
demi anak-anaknya untuk belajar. Pendidikan sangat menentukan masa depan anak
sehingga mareka mampu berkompetisi untuk bersaing dengan miliunya untuk
menentukan sifat dan tingkah laku terhadap dirinya.
Adapun sebab-sebab dari faktor intern adalah sebagai berikut:
1. Kesehatan

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan social yang kemungkinan
setiap hidup produktif secara social ekonomis

Maka dengan demikian kesehatan adalah faktor yang amat penting didalam proses
pembelajaran, badan yang tidak sehat akan mempengaruhi siswa didalam belajar.

Dalam keadaan seperti diatas apabila dipaksakan tidak dapat terlaksana dengan
maksimal.

Oleh karena itu motivasi dari siswa itu sendiri sangat diperlukan untuk menunjang
proses kegiatan pembelajaran.

2. Cacat Badan
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Cacat badan adalah gangguan pada tubuh yang disebabkan oleh beberapa penyakit
yang sifatnya melemahkan kondisi seseorang 2

Cacat badan dapat menghambat belajar misalnya : buta, tuli, gangguan bicara dan
sebagainya. Cacat seperti ini hendaknya diprioritaskan untuk menempuh suatu
pendidikan luar biasa sehingga mereka bias tertolong dan menyesuaikan anak normal
lainnya.

Disamping faktor yang bersifat fisiologis (jasmaniah) juga perlu diperhatikan
faktor psikologis yang berhubungan dengan rohani antara lain:

a) Intelegensia

Intelegensia adalah daya reaksi atau penyesuaian yang cepat dan tepat baik
fisik maupun mental atau kecepatan otak dalam menagkap dan mencerna sesuatu
(Kamus DIKNAS, 2002 : 438).

Maka dengan demikian intelegensia merupakan faktor yang diperoleh
seseorang melalui hereditas atau keturunan, potensi intelegensia yang dimiliki
anak akan mempengaruhi kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa. Selain
intelegensia yang normal yang dimiliki oleh siswa juga anak siswa akan
mengalami kelelahan untuk mencapai hasratnya.

Intelegensia yang terdapat pada anak merupakan potensi dasar yang dapat
digunakan untuk mencapai hasil belajar yang berbeda satu sama lain.

Faktor intelegensia merupakan faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap

hasil prestasi siswa, apabila pembawaan intelegensi rendah akan mengalami

Z Dimiyati, (2006 ),hal.47.
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kesukaran dalam mencapai pembelajaran yang baik, akan sukar untuk mengerti
apa yang dipelajari sehingga perlu bantuan pendidikan.

Sebaliknya anak yang mempunyai kecerdasan tinggi walaupun sama dengan
anak yang lain dia akan berbeda dengan anak tersebut yakni mempunyai
intelegensi rendah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat “Wutherington”, bahwa
siswa yang pandai tidak saja mencapai tingkat kedewasaan psikis yang terakhir
yang lebih tinggi dari pada siswa yang bodoh, tetapi tingkat terakhir ini mereka
mencapai dalam waktu yang pendek
b) Perhatian

Perhatian adalah pemusatan atau kosentrasi dari seluruh aktivitas individu
yang ditujukan kepada satu atau sekumpulan obyek 2

Perhatian merupakan faktor penting dalam belajar untuk menjamin belajar
yang baik. Maka perlu adanya perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya,
apabila bahan yang dipelajari tidak menarik akan timbul rasa bosan, malas, acuh
tak acuh sehingga nilai prestasi akan menurun, demikian juga dalam belajar
menunjukkan sifat yang negative. Ia akan menunjukkan sikap positif jika pelajaran
yang diberikan disertai dengan rasa senag serta menarik siswa sendiri.

Dengan demikian penting sekali bagi seorang guru memberi stimulus terhadap
siswa untuk dapat menumbuhkan pada diri siswa perasaan siswa terhadap mata
pelajaran khususnya pendidikan Agama Islam.

¢) Minat

B Kamus DIKNAS,(Jakarta: 2002), hal.852.
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Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu atau sesuatu
yang pribadi dan berhubungan erat dengan sikap **

Kegiatan belajar sangat dipengaruhi siswa itu sendiri, dengan adanya minat
dapat memberikan motivasi belajarnya, sebaliknya dengan tidak adanya minat
akan memperlemah usaha belajar baik dan mengakibatkan prestasi hasil belajar.

Minat belajar sangat erat hubungannya dengan keinginan dan tujuan tertentu
pada individu, maka seseorang berusaha untuk mencapai tujuan dan keinginanya.
Dengan adanya usaha tersebut berarti adanya minat yang mendorong untuk
berbuat yaitu belajar.

Keinginan dan tujuan ada pada individu berbeda-beda maka dorongan yang
akan diberikan terhadap siswa harus berbeda pula, untuk dapat memberikan
dorongan belajar harus diketahui terlebih dahulu bagaimana perhatiannya latar
belakang dan kemauannya. Apabila guru mengetahui hal tersebut maka seorang
guru akan mudah merencanakan pelajaran yang akan diberikan, sehingga siswa
yang belajar sanggup untuk mencapainya dengan demikian terbentuklah minat
belajar.

Faktor Ekstern

Dalam faktor ini meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat yang ketiga-tiganya

disebut faktor lingkungan.

1. Lingkungan keluarga

2% Ibid.
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Menurut ST. Vebrianto dalam bukunya Sosiologi Pendidikan menerangkan
bahwa:

“keluarga dalam arti yang sempit ialah keluarga yang terdiri dari suami,

istri dan anaknya. Hal ini disebut Nuclear Family artinya kesatuan sosial

yang terdiri dari suami, istri dan anak-anaknya” 9ST. Vebrianto, 1984 :

36).

Keluarga dalam arti yang luas ialah keluarga yang tidak hanya terdiri

dari ayah, ibu dan anak-anaknya saja, akan juga terdiri dari saudara-

saudara yang lain, misalnya : nenek, bibi, kemenakan dan saudara yang

lainnya. Jadi Nuclear disini yang diperluas disebut dengan Ekstern Ded

Family %

Adapun yang dimaksud dalam skripsi ini, keluarga adalah lingkungan yang
minimal terdiri dari ayah, ibu yang menaggung anak-anak tersebut.

Keluarga merupakan unit pertama dalam masyarakat dimana dalam keluarga awal
mulanya perkembangan individu. Berbagai dan nilai-nilai ditanamkan melalui
hubungan interaksi antara anggota keluarga. Hal ini biasanya sangat kuat pengaruhnya
terhadap perkembangan dan pembentukan kepribadian anak sehubungan dengan hal
itu Zakiah Darajat dalm bukunya kesehatan mental mengatakan bahwa : “Sejak anak-
anak lahir keduniamulailah ia menerima didikan dan perlakuan-perlakuan dari anggota

yang lain. Semua ikut memberikan dasar-dasar pembentukan kepribadian” 2°Semua

* ST. Vebrianto, (1984 ), hal.37.
% Zakiah Darajat, (1980), hal. 127.
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anak yang dilahirka kedunia ini mula-mula ada pada naungan keluarga. Bahkan
sebelum anak itu mengenal dari luar ia akan mengenal terlebih dahulu lingkungan
dimana anak dilahirkan. Karenanya kepribadiannya anak akan sangat berpengaruh
dengan keluarganya, baik itu dari ibu, ayah atau sudara-saudara yang lainnya.
Mengingat keberadaan anak itu masih dalam kondisi yang lemah maka perlu sekali
suatu pertolongan yang bersifat mendidik.

Oleh sebab itu sebagaimana agar seorang anak berkepribadian baik, maka
hendaknya diciptakan suatu lingkungan keluarga yang baik pula. Begitu pula
sebaliknya suasana lingkungan yang tidak mendidik dijauhkan dari kehidupan anak
didik.

3. Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah adalah lingkungan kedua setelah keluarga, sekolah bukanlah
tempat sekedar untuk menanamkan pengetahuan saja, akan tetapi sekolah juga dapat
mendidik dan membina kepribadian anak. Sebagaimana yang dikatakan oleh Drs.
Ahmad. D. Marimba : “sekolah harus banyak membantu keluarga dalam usaha
pembentukan kepribadian, pembentukan budi pekerti dan mungkin keagamaan”
Memang lembaga pendidikan atau sekolah merupakan penerus dari pada pendidikan
keluarga,. Sekolah menerima tanggung jawab pendidikan berdasarkan kepercayaan
keluarga, oleh sebab itu keluarga atau orang tua dan guru harus bekerja sama dengan

baik.
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Selanjutnya prof dr. Zakiah Darajat dalam bukunya ilmu jiwa Agama menjelaskan
bahwa : “Pembentukan sikap, pembinaan moral dan kepribadian anak pada umumnya

terjadi melalui pengalaman sejak kecil. Pembinaan pertama adalah orang tua dan

gum” 27

Maka sekolah merupakan lingkungan hidup anak juga mempunyai peranan
penting dalam pembentukan kepribadian anak. Peranan tersebut bisa berupa
pemupukan budi pekerti anak yang sebelumnya diperoleh dalam keluarga. Dengan
demikian tugas sekolah dan guru adalah sebagai berikut:

a. Penerus kepribadian

b. Pendidikan di sekolah sebagai koreksi dasar perbuatan anak yang salah selama

diperoleh dari lingkungan keluarga atau orang tua.
4. Lingkungan Masyarakat

Masyarakat adalah kumpulan dari tiap-tiap perorangan yang tidak terbatas
jumlahnya serta terikat oleh aturan-aturan tertentu dan satu sama lain saling
berhubungan yang menjamin kebaikan perorangan yang nantinya akan menjadi baik
secara keseluruhan. Telah kita ketahui bahwa masyarakat terdiri dari pada individu
atau perorangan, maka didalam Islam juga mengajarkan bahwa antara individu dengan
masyarakat erat hubungannya. Ini terbukti, bahwa tiap-tiap individu dengan sendirinya
harus memperhatikan kepentingan masyarakat, tanpa demikian sulit untuk mencari

ketentraman dalam hidup.

27 prof dr. Zakiah Darajat,( 1980 ), hal.78.
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Erat kaitannya dengan pendidikan dalam masyarakat, dimulai ketika anak lepas
dari asuhan keluarga dan berada diluar pendidikan sekolah. Anak-anak didalam
pengalaman hidup sebenarnya pernah bergaul dengan orang-orang sekitar termasuk
orang tua. Pengenalan anak terhadap orang tua sebanarnya merupakan dasar pula
dalam mengenal nilai masyarakat sekalipun terbatas bila saatnya anak mengenal dunia
luar (bukan lingkungan keluarga). Maka anak ada kecenderungan ikut menjadi bagian
dari lingkungan,seperti teman sepermainan, teman akrab ataupun yang lainnya. Hal ini
akan mempengaruhi kepribadian anak. Karena pengawasan orang tua harus benar-
benar dicurahkan sepenuhnya terhadap anak yang sudah mengenal lingkungan
sekolahnya.

Adapun sebagai upaya pembinaan hendaknya pribadi anak yang terpengaruh
dengan lingkungan sosialnya mulai sedini mungkin harus mendapatkan pengawasan
yang ekstra ketat terhadap anak, sehingga tingkah laku anak dapat terkontrol dan
terkendali dengan baik.

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Mata Pelajaran Figih
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu ; Prestasi dan Belajar.
Prestasi artinya hasil yang dicapai, sedangkan Belajar berarti perubahan yang terjadi
karena hasil usaha.
Unruk memahami lebih dalam pengertian dari dua kata di atas akan penulis

paparkan beberapa pendapat para ahli sebagai berikut :
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Dalam Buku Metodologi Pendidikan Agama Islam Menurut Afifuddin (1998:111)
bahwa prestasi adalah hasil yang diperoleh harus terlebih dahulu di awali dengan
suatu perencanaan yang kemudian dilaksanakan sehingga tercipta suatu hasil tertentu
dan mempunyai batas tertentu pula. Sementara itu dalam buku yang sama menurut
Nochi Nasution (1991:152) Prestasi adalah hasil yang telah diperoleh setelah
mengadakan suatu kegiatan.

Menurut penulis dengan berdasarkan pada dua pengertian diatas maka prestasi itu
adalah keseluruhan hasil yang telah dicapai dari kegiatan yang terencana sebagai tolak
ukur atas kinerja yang telah dilaksanakan. Tentu saja keseluruhan hasil itu diperoleh
setelah interaksi intensif antara manusia baik sebagai individu maupun kelompok
berlangsung.

Guru memiliki tugas utama untuk mengantarkan siswa atau anak didiknya agar
belajar memahami diri, lingkungan dan masyarakat dimana ia tinggal sehingga
potensinya berkembang seiring dengan perkembangan jaman. Dalam proses belajar
dibutuhkan proses panjang yang melalui interaksi didalam dan diluar proses
pembelajaran serta dipengaruhi oleh kondisi yang ada disekitar proses pembelajaran
sepanjang hayat bagi anak didik.

. Pengertian Belajar

Para ahli mendefinisikan belajar dengan sudut pandangya masing-masing seperti

Muhibbin (2003:113) dalam Buku metodologi Pendidikan Agama Islam menjelaskan

bahwa belajar adalah tahapan perubahan perilaku dengan lingkungan yang melibatkan
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proses kognitif. Pengertian ini lebih menekankan pada adanya perubahan tingkah laku
setelah kognisi anak didik menanggapi lingkungan sekitarnya dalam memberikan
stimulasi pada dirinya baik secara individu maupun dalam kelompok.

Menurut M. Surya (2004:50) bahwa pengertian belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkunganya.

Sementara itu menurut Dimyati (2006:156) bahwa belajar adalah suatu proses
yang melibatkan manusia secara per orang sebagai satu kesatuan organism schingga
terjadi perubahan pada pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

Menurut penulis setelah memahami beberapa pengertian belajar di atas bahwa
belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan yang
lebih baik dalam pengetahuan, ketrampilan, sikap dan tingkah laku dalam suatu proses
interaksi yang melibatkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.Usaha tersebut
memerlukan proses yang memakan waktu panjang dalam proses pembelajaran serta
mempertimbangkan alokasi waktu dalam perencanaanya.

Demikian uraian pengertian mengenai prestasi dan belajar telah penulis paparkan
secara etimologi sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah
hasil yang diperoleh dalam mengikuti pelaksanaan proses pembelajaran yang
berbentuk penguasaan pengetahuan dan ketrampilan, kecakapan, kebiasaan dan sikap

hidup.
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3. Bentuk-Bentuk Belajar

Bentuk-bentuk belajar bervariasi sesuai dengan perkembangan kepribadian siswa,

secara hierarkis dapat diraikan dari bentuk yang sederhana sampai yang paling

kompleks yaitu :

1.

Belajar tanda, yaitu memberi reaksi terhadap rangsangan (stimulus), bentuknya bisa
berupa menirukan sesuatu, melatih diri;

Reinforcment, yaitu belajar member respon atas rangsangan melalui penguatan
dengan membenarkan atau menyalahkan;

Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung-hubungkan gejala yang
satu dengan yang lain sehingga menjadi satu kesatuan yang berarti, misalkan
dengan menghafal, mengurutkan dan sebagainya;

Belajar asosiasi verbal, yaitu memberi reaksi dalam bentuk kata-kata terhadap
rangsangan yang diterimanya

Belajar membedakan majemuk, yaitu belajar memberikan reaksi pada rangsangan
yang hamper sama sifatnya

Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi tertentu

Belajar kaidah atau prinsip, yaitu menghubung-hubungkan antar konsep

Belajar memecahkan masalah, yaitu menggabungkan beberapa kaidah untuk

memecehkan sesuatu permasalah yang dihadapi.(Depag:2002:29-45)
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Para ahli telah menyetujui beberapa prinsip belajar secara umum, yaitu :

1.

Pelajar harus mempelajari sendiri apapun yang dipelajari , karena tak ada
seorangpun yang dapat melakukan kegiatan belajar untuknya kecuali memotivasi
dan membantu medianya .

Setiap pembelajar sesuai dengan kecepatanya sendiri, dan setiap kelompok umur
memiliki variasi dalam kecepatan belajar

Setiap pelajar akan mampu belajar lebih banyak bila selalu mendapatkan
penguatan

Penguasaan secara penuh terhadap setiap langkah memungkinkan belajar secara
keseluruhan akan lebih berarti

Pelajar akan termotivasai untuk belajar dan akan mengingat lebih baik bila
mereka diberi tanggung jawab untuk belajar mandiri

Pencapaian hasil belajar banyak diperoleh melalui pengalaman belajar dan untuk
memperoleh pengalaman belajar yang cukup diperlukan dorongan atau motivasi
berupa penciptaan kondisiyang dilakukan oleh pihak luar seperti guru dan
semacamnya.

Untuk mencapai keberhasilan belajar diperlukan konsentrasi dengan
mencurahkan segenap daya upaya untuk mempelajari sesuatu, makin kuat
konsentrasi makin efektiflah belajar yang dilakukan pelajar.

Belajar menuntut keaktifan menangkap pelajaran dengan pertimbangan,

perhitungan, dan kejelian pelajar
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9. Belajar memerlukan upaya pengulangan untuk mempertahankan memori agar
bangunan ingatan semakin kokoh dimana pada saat diperlukan maka konsep,
kaidah maupun pengalaman yang telah dipelajari akan mudah digunakan.

4. Aspek-aspek Prestasi Belajar
Mengingat pengertian prestasi belajar yang menekankan pada penguasaan
pada aspek-aspek kehidupan setelah melakukan pembelajaran maka perlu penulis
uraikan beberapa aspek kehidupan yang merupakan hasil dari belajar yang pada
waktunya akan menjadi sebuah prestasi belajar, hal dimaksud antara lain adalah :

1. Aspek Kognitif, adalah aspek kehidupan yang berkenaan dengan perilaku yang
berhubungan dengan proses berpikir, mengetahui, memahami, memecahkan
masalah, menganalisis dan melakukan penilaian

2. Aspek Afektif, adalah aspek kehidupan yang menyangkut ranah sikap terdiri dari
sikap penerimaan, sikap partisipasi, sikap penilaian penentuan sikap, sikap
organisasi, dan sikap penentuan pola

3. Aspek Psikomotor, adalah aspek kehidupan yang menyangkut persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian
pola gerakan, dan kreativitas.(Sudirman N;1989:45-56)

4. Aspek Nilai atau Norma, adalah aspek hidup yang menyangkut keberagamaan
seseorang dalam hal ini terwujud dalam kemauan berbuat positif dan bertindak

yang sesuai dengan ajaran agama.
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Bahwa Prestasi belajar dikatakan sebagai hasil belajar dengan melihat bentuk
terakhir dari pengalaman yang diperoleh melalui interaksi edukatif. Yang dapat
diperhatikan pada kegiatan lahiriyah adalah sikap dan tingkah laku yang muncul
sesuai dengan ranah di atas.

5. Faktor - factor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Anak didik merupakan pribadi yang sedang bertumbuh dan berkembang, baik itu yang
bersifat jasmani maupun rohani. Prpses perubahan itu terjdi sec,ara teratur dan terarah,
yaitu kearah kemajuan. Perubahan yang terjadi pada individu dalam kehidupannya
dapat menyesuaikan dengan lingkungannya baik itu fisik maupun social. Perubahan
yang terjadi pada tiap individu ini hanya di
Peroleh melalui proses belajar yang dapat dengan hasil belajar atau prestasi belajar.
Sedang factor ~ factor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain :
a. Faktor yang bersal dari dalam anak (factor internal) yaitu:

1. Factor biologis, yaitu factor penghambat yang berhubungan langsung
dengan jasmani anak (kesehatan jasmani, cacat badan)

2. Faktor Psikologis, yaitu factor yang berhubungan dengan kejiwaan
(rohaniah) seorang yang di dalamnya factor ini adalah: Inlekgensi, bakat,
minat dan perhatian, motivasi dan emosi

b. Faktor yang berasal dari luar anak (factor Eksternal)
Faktor Eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar anak meliputi

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat.
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6. Pengertian Fiqih
Sebagai negara yang mayoritas masyarakatnya memeluk agama islam,
sudah semestinya kalau pendidikan agama islam mampu menjadi podasi bagi mata
pelajaran lain, bahkan dalam kerangka kurikulum mestinya proporsi jam bagi mata
pelajaran agama islam mendapat waktu yang memadai karena dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan secara umum untuk membentuk manusia Indonesia
yang beriman dan bertagwa serta membentuk watak dan pribadi peserta didik dalam
upaya membangun moral bangsa pendidikan agama islam memegang peran kunci.
Namun dalam pelaksanaanya pendidikan agama islam (mata pelajaran fikih)
di madrasah terdapat permasalahan yang kurang menyenangkan, sebagaimana
disampaikan oleh Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama (2002)
sebagai berikut :
1) Islam diajarkan lebih pada hafalan (padahal islam penuh dengan nilai=nilai
(values) yang harus dipraktekkan; |
2) Pendidikan agama lebih ditekankan pada hubungan formalitas antara hamba
dan Tuhanya;
3) Penalaran dan argumentasi berpikir untuk masalah-masalah keagamaan
kurang mendapat perhatian;

4) Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan;
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5) Menatap lingkungan untuk kemudian memasukkan nilai islam sangat
kurang mendapat perhatian (orientasi pada kenyataan kehidupan sehari-hari
kurang);

6) Metode pembelajaran agama, khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai
islam kurang mendapat penggarapan;

7) Ukuran keberhasilan pendidikan agama juga masih formalitas (termasuk
verbalistis);

8) Pendidikan agama belum mampu menjadi landasan kemajuan dan
kesuksesan untuk mata pelajaran lain;

9) Pendidikan agama belum mampu dijadikan pondasi pendidikan karakter
peserta didik dalam perilaku sehari-hari.(Pengantar E. Mulyasa dalam
Pendidikan agama islam berbasis kompetensi;2006;iv)

7. Fungsi Mata Pelajaran fikih
Berbagai kekurangan itu tentu menjadi cambuk untuk pengembangan dan
peningkatan kurikulum pendidikan agama islam terlebih bagi mata pelajaran fikih,
karena sesungguhnya fungsi kurikulum pendidikan agama islam secara umum adalah
sebagai :
1) Pengembagan, yaitu upaya meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam

lingkungan keluarga;
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2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup dunia akhirat;

3) Penyesuaian mental, untuk menyesuaian dengan lingkungan baik Fisik
maupun social agar sesuai dengan ajaran agama islam;

4) Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan dan kelemahan
peserta didik dalam berkeyakinan serta pemahaman dan amaliah ajaran
agama islam

5) Pencegahan, untuk menangkal hal-hal negative dari budaya yang dating
dalam lingkungan peserta didikyang dapat membahayakan diri dan
menghambat perkembangan menuju manusia seutuhnya

6) Pengajaran, mengenai ilmu pengetahuan, keagamaan secara umum
system dan fungsinya

7) Penyaluran, bakat dan minat khusus anak yang besar pada bidang agama
akan tersalur secara proporsional dan bisa lebih optimal.?®
Untuk menyelaraskan fungsi pendidikan agama islam lebih-lebih di madrasah

yang dalam Undang-undang Nomor 30 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional serta Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Pendidikan

Nasional dinyatakan bahwa; Madrasah merupakan bagian integral dari system

pendidikan nasional dan merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah, meski demikian , madrasah tetap memiliki cirri khas

dan karakteristik tersendiri, sehingga dalam konteks kurikulum madrasah perlu

% Abdul Majid,S.Ag(2006), hal.134-135.
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dirumuskan dan dikembangkan sedemikian rupa sehingga di satu sisi memiliki
relevansi dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang diberikan di sekolah, di
sisi lain eksistensi dan jati diri madrasah sebagai satuan pendidikan islam yang
menjadi bagian integral dari system pendidikan nasional harus tetap
dipertahankan.(Firdaus, :2007;iii).

8. Arah Pengembangan SK dan KD Mata Pelajaran Fikih

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian
perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar Penilaian.

Pengembangan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tentu disesuaikan
dengan kondisi madrasah dan segala hal yang terdapat pada madrasah itu mengingat
tidak semua madrasah memiliki kecukupan fasilitas, tenaga pendidik yang mumpuni,
manajemen dan lainya bahkan cenderung mempunyai problema yang tidak sedikit.
Seperti dikatakan Fadjar(1998:41) problem madrasah meliputi seluruh sitem
kependidikannya, terutama sistem menejemen etos kerja yang rendah, kualitas dan
kuantitas guru yang memadai, kurikulum yang tidak efektif, dan sarana fisik serta
fasilitas yang tidak memadai. Karena faktor-faktor tersebut menjadikan pendidikan-
pendidikan islam madrasah ditinggalkan oleh masyarakat dan kurang mendapat respon

dari masyarakat terutama kelas menengah keatas.
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C. Hipotesis

“Hipotesis berasal dari kata HYPO dan TESIS. HYPO berarti “dari bawah” dan
“lemah”. TESIS berarti “jawaban” atau “pendapat”. Jadi, dari segi bahasa, Hipotesis
berarti jawaban atau pendapat yang masih lemah. Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesis
penelitian merupakan jawaban sementara dari jawaban penelitian yang kebenarannya
masih diuji secara empiris =

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu:
1. Hipotesis Kerja (Ha)

Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variabel X dengan
variabel Y. Maka hipotesis kerja yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi:

» Ada Hubungan pengaruh pemberian motivasi orang tua terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran figih di MI. Tahsinul Akhlak Tambaksari Surabaya.
2. Hipotesis Nihil (Ho)

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaan atau tidak adanya
hubungan antara Variabel X dengan Variabel Y. Maka hipotesis nihil yang diajukan
dalam penelitian ini berbunyi:

» Tidak ada Hubungan pengaruh pemberian motivasi orang tua terhadap prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran figih di ML Tahsinul Akhlak Tambaksari

Surabaya

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. PT Rinika Cipta.(Jakarta:2006), Hal. 72
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BAB I11

METODE PENELITIAN

Metodologi adalah pengetahuan tentang metode-metode, jadi metodologi
penelitian adalah pengetahuan tentang berbagai metode yang digunakan dalam penelitian,
metode penelitian pada hakikatnya diharapkan berdasarkan penelitian. Untuk itu peneliti
harus mampu memilih metode penelitian yang tepat beserta teknik penarikan sampel,
teknik pengumpulan dan penganalisaan data, dan teknik penarika kesimpulan yang
relevan.

Teknik-teknik yang tergabung dalam metode penelitian harus dipilih dan
disesuaikan juga dengan rumusan hipotesis, untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang
akhirnya dibandingkan dengan hipotesis, yaitu apakah hipotesis yang diajukan diterima
atau ditolak.

A. Jenis Penelitian

1. Jenis data
Data adalah hasil pencatatan peneliti baik yang berupa fakta ataupun angka.
(Suharsimi Arikunto, 2002: 96)
Jenis data yang diteliti sehubungan dengan skripsi ada dua, yaitu Data Kualitatif
dan Data Kuantitatif.
Data kualitatif adalah data dalam bentuk kalimat, keterangan/gambar, dan yang

termasuk data ini adalah gambar umum oleh peneliti seperti:
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a. Sejarah berdirinya MI. Tahsinul Akhlak Tambaksari Surabaya;
b. Letak Geografisnya;
¢. Struktur Organisasir 53
d. Keadaan guru, siswz erta yang lainnya.
Data kuantitatif adalah data berupa angka atau diukur, dan data yang
termasuk data ini adalah:
a. Pemberian Motivasi Orang Tua
b. Prestasi Belajar;
c. Ada tidaknya pengaruh pemberian motivasi orang tua terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran fiqih di MI. Tahsinul Akhlak Tambaksari Surabaya.
2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data dapat diperoleh. Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga:
a. Person  :sumber data berupa orang
b. Place : sumber data berupa tempat
c. Paper : sumber data berupa simbol
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu sumber
data penelitian kepustakaan dan sumber data penelitian lapangan.
a. Library Research (Penelitian Kepustakaan)
Yaitu data=data yang diambil dari sumberssumber pustaka. Data ini

dibutuhkan sebagai landasan teoritis penelitian, seperti: Ada tidaknya
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pengaruh pemberian motivasi orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran fiqih di MI. Tahsinul Akhlak Tambaksari Surabaya.
b. Field Research (Penelitian Lapangan)

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengadakan penelitian serta
pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Hal ini dilakukan
agar didapatkan data konkrit yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Sumber data ini ada dua macam, yaitu:

1) Data primer
Data primer adalah data pokok dalam penelitian. Data ini
diperuntukkan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disebutkan
dalam perumusan masalah.
2) Data sekunder
Data sekunder merupakan data pelengkap yang mendukung hasil
penelitian ini. Data ini berkisar pada masalah kondisi MI. Tahsinul Akhlak

Tambaksari Surabaya sebagai objek penelitian.

B. Rancangan Penelitian
a. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif. Adapun jenis
penelitiannya adalah uji statistik dengan menggunakan data angka. Rancangan
penelitian ini secara rinci dapat dijelaskan dalam tahap-tahap penelitian, sebagai

berikut:
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1) Menentukan sampel dengan cara random sampling yaitu tidak memilih-milih
individu yang dijadikan sebagai subjek di dalam populasi.

2) Peneliti melakukan observasi penelitian kepada responden untuk mengetahui
apakah ada hubungan pengaruh pemberian motivasi orang tua terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran figih di MI. Tahsinul Akhlak
Tambaksari Surabaya

3) Pengumpulan data yang terkait pengaruh pemberian motivasi orang tua
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran figih di MI. Tahsinul
Akhlak Tambaksari Surabaya.

4) Kemudian peneliti menganalisis data dengan menggunakan rumus prosentase
dan rumus korelasi product moment untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
pengaruh pemberian motivasi orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada

mata pelajaran figih di MI. Tahsinul Akhlak Tambaksari Surabaya.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah “keseluruhan objek penelitian” atau populasi adalah “kumpulan
dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan” *.
Adapun yang menjadi populasi informal dalam penelitian ini adalah:

a. Kepala Sekolah

b. Wakil Kepala Sekolah

*® Muhammad Nasir, Metode Pendidikan, Ghalia Indonesia, (Jakarta:1999), hal. 325.
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c. Dewan Guru

Sedangkan sebagai populasi responden dalam hal ini adalah siswa MI.
Tahsinul Akhlak Tambaksari Surabaya yang terdiri dari kelas IV -VI

sebagaimana tabel dibawah ini:
Tabel 1

Populasi penelitian

Kelas Jml Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
Y 1 22 27 49
A% 1 21 26 47
Vi |1 18 29 47
Jumlah 3 61 82 143
2. Sampel

“Sampel adalah suatu proporsi kecil dari populasi yang dipilih untuk

keperluan analisis” *'.

Pendapat lain Menurut M. Nasir “Sampel adalah sebagian

dari populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta

ciri yang dikehendaki dari populasi” *

Sampel digunakan karena jumlah populasi melebihi 100 sehingg Ha ini

sesuai dengan pendapat Suharsini Arikunto, yaitu: “Untuk sekedar ancer- ancer

3! Sanapiah Faisal, Metodo/ogi Peneiltian Pendidikan, (Usaha Nasional, Surabaya, 2002), hal.

324.
32 Ibid. hal.325
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maka apabila subyenkya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah obyeknya
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih” B,
Adapun penetapan sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 2

Penetapan Sampel

Kelas Prosentase Pembulatan
v 30% x 49 14
A% 30% x 47 13
VI 30% x 47 13
Jumlah Sampel 40

Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 siswa.
D. Metode Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Metode penelitian ini adalah cara yang digunakan oleh
peneliti dalam mungumpulkan data dalam penelitian.’* Metode yang digunakan
penelitian ini adalah.
1. Metode observasi
“Metode observasi adalah “metode pengumpulan data dengan melakukan

pengamatan langsung terhadap objek yang di teliti dan mencatat hasilnya secara

3 Ibid. hal.134
34 Ibid. hal. 222



sistematis sesuai keperluan peneliti”.?*> Metode ini untuk melengkapi data yang
belum diperoleh dari metode-metode lain yang juga sebagai validitas jawaban,
artinya sesudah jawaban atau data yang di peroleh dari hasil metode yang
lainnya, selanjutnya peneliti mengadakan pengamatan secara langsung agar dapat
di ketahui atas jawaban yang di berikan ada kesesuaian dengan kenyataan yang
ada.

Metode ini digunakan peneliti untuk menggali data penunjang tentang hubungan
keberadaan guru agama dengan akhlaqui karimah siswa di MI. Tahsinul Akhlak
Tambaksari Surabaya.

2. Metode interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan melakukan
tanya jawab secara lisan dengan responden atau informan penelitian. Metode
wawancara atau interview memerlukan waktu yang lama dan harus memikirkan
pelaksanaan wawancara, dalam metode ini ada hal yang harus diperhatikan.
Menurut Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, “Sikap, waktu datang, sikap duduk,
kecerahan jiwa, tutur kata keramahan, serta keseluruhan penampilan sangat
berpengaruh terhadap jawaban responden yang diterima peneliti”.36

Adapun teknik ini digunakan untuk menggali data sekunder tentang latar
belakang objek penelitian yang tidak dapat digali dengan teknik dokumentasi.

3. Metode Angket

33 Sanapiah Faisal, Merodo/ogi Peneiltian Pendidikan, (Usdha Nasional, Surabaya, 2002), hal.229
% Sanapiah Faisal, Metodo/ogi Peneiltian Pendidikan, (Usaha Nasional, Surabaya, 2002), hal.231
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Metode angkat adalah “Metode pengumpulan data melalui angkat atau
daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden atau informan untuk
menjawab”. Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan jawaban atau
informasi dari siswa dalam masalah yang sesuai dengan judul penelitian ini yang
berupa pertanyaan tertulis.

Menurut Sanapiah Faisol Angket Tertutup adalah “Angket yang
menghendaki jawaban pendek, atau jawabannya diberikan dengan menumbuhkan
tanda tertentu”.’’

Angket Terbuka atau “Angket Tak Terbatas adalah Angket yang
menghendaki jawaban bebas atau jawaban dengan kalimat responden sendiri”.’®

Adapun Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup, dimana jawabannya sudah tersedia. Metode ini digunakan untuk
menggali data primer tentang “Hubungan pengaruh pemberian motivasi orang
tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran figih di MI. Tahsinul
Akhlak Tambaksari Surabaya”

4. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dari dokumen:

dokumen seperti pengumpulan data guru dari dokumen riwayat hidup mereka

atau data murid dari buku induk dan sebagainya.

3 Sanaplah Faisal, Metodo/ogi Peneiltian Pendidikan, (Usaha Nasional, Surabaya, 2002), hal.178
38 Sanapiah Faisal, Metodo/ogi Peneiltian Pendidikan, (Usaha Nasional, Surabaya, 2002), hal.179
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data sekunder tentang latar
belakang penelitian yang meliputi:
e sejarah singkat sekolah
e keadaan guru
e keadaan siswa

e denah sekolah

E. Instrumen Penelitian
Di dalam penelitian ini untuk menyusun langkah — langkah lebih lanjut maka
peneliti untuk menggali data yang benar lebih dulu menyusun instrument dan pedoman
interview sesuai dengan jumlah variabel yang ada judul penelitian. didalam membahas
variabel untuk menentukan cara bagaimana dapat memperoleh data yang falid. Maka
peneliti membuat instrument dan interview baik kepada guru mapun siswa untuk
memperoleh data primer maupun skunder, dan penulis juga menyebarkan angket

pertanyaan yang disebarkan kepada siswa.

F. Tehnik Analisis Data
Analisis data adalah sebuah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan di interprestasikan. Dalam proses ini sering kali digunakan
statistik, salah satu fungsi statistic adalah menyederhanakan data penelitian yang amat

besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah difahami.
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Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka peneliti segera
mempersiapkan pengolahan data sesuai dengan prosedur analisa data yaitu persiapan
meyusun tabulasi serta menerapkan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, maka analisa data yang digunakan adalah analisa statistic, karena data yang
dikumpulkan akan dirubah menjadi data kuantitatif.

Menurut Suharsimi Arikunto “Peneliti korelasi bertujuan untuk menemukan ada
tidaknya hubungan dan apabila ada eratnya hubungan serta berarti tidaknya hubungan
itu”.*

Adapun untuk menganalisa ada tidaknya hubungan pengaruh pemberian motivasi
orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MI. Tahsinul
Akhlak Tambaksari Surabaya maka penulis menggunakan rumus prosentase dan

sederhana korelasi “Product moment” sebagai berikut :

P=F X 100 %
N

Keterangan:
P : Angka prosentase
F : Frekuensi yang sedang dicari
N : Number of cases (jumlah frekuensi / banyaknya induvidu)
Setelah mendapat hasil prosentase kemudian hasilnya dapat dikelompokkan atau

ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut :

% Sanapiah Faisal, Metodo/ogi Peneiltian Pendidikan, (Usaha Nasional, Surabaya, 2002), hal 291
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1) 76 % - 100 % = kategori baik
2) 56 % - 75 % = kategori cukup baik
3) 40 % - 55 % =kategori kurang baik
4) 0 % - 40 % =kategori tidak baik
Jawaban atas permasalahan yang kedua dari rumus masalah diatas
peneliti menggunakan rumus korelasi “Product Moment” sebagai berikut :
i % xy
Y JEAEYD)

Keterangan:

x» : Angka indeks korelasi “r” product moment.

XY : Jumlah skor X dan skor Y

X? : Jumlah skor X setelah di kuadratkan lebih dulu

Y? : Jumlah skor Y setelah di kuadratkan lebih dulu

N : Jumlah responden (Suharsimi Arikunto, 2006:274)
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membuat tabe | kerja atau tabel perhitungan dengan enam kolom, yaitu:

Kolom I : Nomor responden
Kolom II  : Skor variabel x berisi data hubungan motivasi orang tua
Kolom III  : Skor variabel y berisi data tentang prestasi belajar
Kolom IV : Hasil perkalian variabel x dan y
Kolom V  : Hasil penguadratan seluruh variabel x

Kolom VI  : Hasil penguadratan seluruh variabel y



Kolom V  : Hasil penguadratan seluruh variabel x

Kolom VI  : Hasil penguadratan seluruh variabel y
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2. Menghitung variabel dengan menggunakan rumus korelasi product moment

dengan cara sederhana. Dengan memberikan interpretasi, pada umumnya

digunakan pedoman sesuai dengan tabel interpretasi yang konservatif adalah

sebagai berikut:
Tabel 3

Tabel intepretasi Nilai “r”

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0.800 sampai dengan 1,000 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak Rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah
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BABIV

LAPORAN HASIL PENELTI'IAN
A. Latar Belakang Objek

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Tahsinul Akhlaq yang berlokasi
di Jalan Rangkah Masjid Gang Buntu I Nomor 8-9 A Surabaya. Madrasah Ibtidaiyah
Tahsinul Akhlag merupakan sekolah umum yang berciri khas Islam yaitu
memadukan pendidikan umum dengan pendidikan agama secara seimbang. Madrasah
yang berdiri tahun 1978 ini pada awalnya merupakan peremajaan dari Madrasah
Mu'allimin/at Al'Ulya yang berdiri sejak tahun 1974 dengan kurikulum Pondok
Pesantren Salafi.

1. Tujuan, Visi, dan Misi MI Tahsinul Akhlaq Surabaya

a. Tujuan didirikan MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya antara lain :

1) Mencetak manusia yang beriman, bertaqwa, berilmu, dan berwawasan
luas dengan berlandaskan pada ajaran ahli sunnah wal jamaah serta
senantiasa menjunjung tinggi nilai moralitas, sosial budaya, bertanggung
jawab, disiplin, dan berakhlaqul karimah.

2) Memenuhi kebutuhan umat terhadap ilmu dan keterampilan, terutama
sumber daya manusia Republik Indonesia yang memiliki kesamaan hak
dalam bersuara, berpendapat atau menyatakan kehendak, bercita-cita
tinggi, dan memperoleh pendidikan setinggi-tingginya baik dari

kalangan bawah atau tak berkecukupan maupun kalangan atas agar
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mereka bersama-sama ke depan dapat berkehidupan layak sesuai dengan

ajaran dan pandangan Islam ' Izzul Islam Wal Muslimin.

b. Visi MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya
Visi yang ingin dicapai oleh MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya ialah
melahirkan lulusan MI Tahsinul Akhlaq yang beriman, bertaqwa kepada
Allah S.W.T., berakhlag mulia, mengembangkan potensi peserta didik agar
mampu menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab, demokratis,
dan mampu mencapai cita-city setinggi-tingginya dengan memasuki sekolah
lanjutan Pertama atau MTs Tahsinul Akhlaq, yaitu jenjang pendidikan yang
disediakan sebagai wadah lulusan MI yang sederajat
¢. Misi MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya
Untuk mencapai visi di atas, maka MI. Tahsinul Akhlaq menetapkan
misi-misi sebagai berikut :
1) Melahirkan lulusan siswa-siswi yang berkualitas, beriman, dan bertagwa
kepada Allah S. W.T.
2) Melahirkan warga masyarakat yang mampu bertanggung jawab,
demokratis, dinamis, proaktis dan produktif
3) Meningkatkan kerjasama antara madrasah, orangtua murid, masyarakat,

dan pemerintah dalam menyelenggarakan pendidikan
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4). Memfasilitasi dan atau menjadi perantara masyarakat menengah ke

bawah (fakir miskin, yatim, piatu, yatim piatu, dan orang-orang

terlantar) dalam penyelenggaraan pendidikan.

2. Keadaan Kepemimpinan MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya

Sejak berdiri pada tahun 1978 sampai sekarang MI. Tahsinul Akhlaq

Surabaya telah mengalami beberapa kali pergantian kepemimpinan seperti yang

tercantum pada tabel di bawah ini:

Tabel 4

Keadaan Kepemimpinan MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya

No Nama Kepala Sekolah Periode
1 | KH. Abdul Ghoni 1978-1985
2 | K.H. Masdugqi 1985-1991
3 | Drs. Fadhlullah 1991-1996
4 | Dra. H. Siti Muayyadah, MAg. | 1996-2012

Sumber Data: Dokumen MI Tahsinul Akhlaq Surabaya

Adapun struktur organisasi pengelola Ws. Tahsinul Akhlaq Surabaya

pada periode tahun 2011-2012 seperti pada gambar 1:
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Gambar 1

Struktur Organisasi MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya

Komite Sekolah Kepala Sekolah KKM
Tata Usaha
Wakil Kepala Sekolah
- - \
Kaur Kurikulum Ka Siswa BP
Wali Kelas Guru Piket
Siswa

3. Keadaan Personalia Guru dan Siswa ML Tahsinul Akhlaq Surabaya
Keadaan personel guru dan matsa pelajaran yang dibina di MI. Tahsinul

Akhlaq Surabaya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5

Data Guru ML Tahsinul Akhlaq Surabaya

Tabel Nama Guru Jabatan
1 Ainul Mujtabah, S.Ag Kepala sekolah
2 Munzir Murtado, S.PdI Wakasek Kur.
3 | Ghozi Ubaidillah, S.PdI Wakasek Kesiswaan




4 | Eva Rahmawati, S.Pdl Wakasek Sapras
5 Abdul A’la, S.Pdl Wakasek Humas
6 | Chizdziatul Maulidah, S.Ag | Wali Kelas

7 | Maimunah,S.Ag Wali Kelas

8 | Juariyah, S.PdI Wali Kelas

9 | Husnah,S.Ag Wali Kelas

10 | Sumaiyah,S.PdI Wali Kelas

I1 | Muhimatul, S.Pdl Wali Kelas

12 | Jaminatul TU
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Adapun keadaan siswa-siswi MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya dari kelas 1 sampai

dengan kelas VI pada tahun ajaran 2012-2013 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4
Data Siswa-Siswi MI Tahsinul Akhlaq Surabaya

tahun ajaran 2012-2013

No Kelas Jumlah
1 I 45
2 I 41
3 I 45
4 v 49
5 \% 47
6 VI 47
Total 274

Sumber Data: Dokumen MI. Tahsinul Akhlag Surabaya
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana MI. Tabsinul Akhlaq Surabaya
Tabel §

Data Sarana dan Prasarana ML Tahsinul Akhlaq Surabaya

No Sarana / Prasanana Jumlah | Keteranga
1 |Ruang Ka Madrasah 1 Baik
2 |Ruang Tata Usaha I Baik
3 |Ruang Guru I Baik
4 |Ruang BPBK I Baik
5 |Ruang Perpustakaan I Baik
7 |Ruang UKS 1 Baik
8 |Ruang Lab. IPA 1 Baik
9 |Ruang Komputer 1 Baik

10 | Ruang Kelas 6 Baik
11 | KM/WC Guru 1 Baik

12 | KM/WC Murid 3 Baik

13 | Kantin 1 Baik

14 | Musholla 1 Baik

15 | Gudang 1 Baik

16 | Tempat kendaraan 1 Baik

17 | Aula/Ruang Serba Guna 1 Baik

B. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
Data yang disajikan dibahas meliputi hasil angket yang telah diisi oleh
responden dan keadaan prestasi belajar responden. Berikut ini tabel
yang memuat nilai raport prestasi mata pelajaran figih responden, yaitu siswa-

siswi ML.



Tahsinul Akhlaq Surabaya yang terdiri dari kelas I'V,samapai VI:

Tabel 6
Nilai Report Mata Pelajaran Figih Siswa ML Tahsinul Akhlaq Surabaya
Semester Gasal Tahun Ajaran 2012-2013

No Name Responden |Kelas |Nilai PAI
1 2 3 4
1 Abdul Jalal v 7
2 Yulia Pangestu v 6
3 Nu' man Thohir IV 6
4 Aisyatur Rosidah IV 6
5 Alfiyaiul 'Ala 1V 8
6 Rahmawati 1\ 7
7 Khusnul Khotimah v 7
8 Nuriaili 1\ 7
9 Febri Adriawan v 6
10 Khozin v 6
11 Karmila IV | 7
12 Fariti Farham 1V 7
13 Zainuddin 1\ 6
14 Asyari IV | 7
15 khoiriyatul Hasanah \4 8
16 Faisal Rohman \' 6
17 Ike \% 7
I8 Muhammad Taufiq \4 6
19 Febri Adriawan \% 7
20 Khusyiri Nawawi \" 8
21 Khoirul Anam \% 7
22 Hary Suhartono \% 6
23 Misbahul Munir \J 7
24 Asyari \ 7
25 Mohannmad Syamsul \% 8
26 Heni Agustiani \Y 8
27 Idarus Miati \Y% 7
28 Dewi Retnowati \% 7
29 Zakiyah VI 7
30 Khiyatul Hilmi VI 7
31 Rifyatut Maulidah VI 8
32 Arif Hamdullah VI 6
33 Abdul Kholid VI 8
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34 Ahmad Affifuddin VI 7
35 Nurul Kholifah VI 6
36 Nurul Ikhsan VI 7
37 Dewi Zubaidah VI 7
38 Erwin VI 7
39 Nurul Faidah VI 7
40 Muhammad Ansyori VI 6
Rata-rata 6,9

Sumber Data: Dokumen MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya 2012/2013

Adapun jawaban yang telah diisi oleh responden dalam angket beserta skor total yang

diperoleh masing-masing responden dapat dilihat pada Tabel berikut:

Hasil angket siswa tentang pr&tas?ﬁf;j:f siswa pada mata pelajaran figih
Responden
Nomor soal Total

112(3|4(5(6|7|8|9(10(11|12|13|14]15|skor

1 V133210 1{1 2] 3 3{1,]1] 3] 26
2 Pl 1f3)2{1j0f tjt1| 22 3[2]1|3] 24
3 Ly 1y 3 1{1{0f 1332 3] 1] 1| 2| 24
4 Lyrprjprprprjpop 14120331213 2
5 Ly 1y 32y 1(3{22)3(2]1| 1]3]2] 3] 30
6 1y113(3/211]0] 111 1{ 3121 1] 3| 24
7 L2 13 1f1{o0f2(2|2}3[3]1|2] 3] 27
8 Vpbp 33 v 372211 1{3})3) 3| 1] 3] 31
9 ITrrp1prprprpoftjr ) 1) 1f2)1f3/of 16
10 Lprprjp2f1)p1fop 23 1{3(3]21|2] 24
11 1121203170213 133321 28
12 |3 12y 3(1({0f2|1 | 2{2|3]1[1] 3] 26
13 Tp2p 11y 2f1f0f 1|3 1y1|3]2[1]2] 22
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2. Analisis Data
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Setelah data-data terkumpul, maka dilanjutkan dengan tahap analisis

data. Berikut ini ialah analisis dataa hasil angket dengan menggunakan teknik

presentase atau bisa disebut juga dengan teknik analisis deskriptif kualitatif

karena dengan teknik ini penulis mendeskripsikan kejadian yang dialami

responden dengan kategori kualitas baik atau tidak baik Kategori tersebut

yaitu apabila nilai fenomena atau keadaan tersebut lebih besar atau lama

dengan 50% berarti menunjukkan kualitas baik dan sebaliknya jika nhlahnya

di bawah 50%, maka fenomena atau keadaan tersebut berarti menunjuhkan

tidak baik.

Tabel 8

Prosentase Orang Tua setiap hari ada di Rumah

Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)

Ya

Kadang-kadang

Tidak pernah 40 100%
Total 40 100%

~ Berdasarkan Tabel 8 diketahui 100% bahwa orang tua tidak pernah ada

di rumah setiap hari.

Tabel 9

Prosentase Orang Tua Anda Selalu Mengingatkan Untuk Belajar

Alternatif Jawaban

Jumlah

Presentase (%)

Ya

29

72,5%
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Kadang-kadang 10 25,0%
Tidak pernah 1 2,5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel 9 di atas diketahui 72,5% bahwa orang tua selalu

mengingatkan anaknya untuk belajar. Dan 25,0% orang tua kadang-kadang

mengingatkan anaknya untuk belajar. 2,5% orang tua tidak pernah

mengingatkan anaknya untuk belajar.

Tabel 10

Prosentase Orang Tua Selalu Membantu Anda Dalam Kesulitan Belajar

Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
Ya 25 62,5%
Kadang-kadang 9 22,5%
Tidak pernah 6 15,0%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel 10 di atas diketahui bahwa 62,5% orang tua selalu

membantu anaknya dalam kesulitan belajar, 22,5% kadang-kadang orang tua

membantu anaknya dalam kesulitan belajar. Dan 15,0% orang tua tidak

pernah membantu anaknya dalam kesulitan belajar.

Tabel 11

Prosentase Ibu Atau Ayah Anda Akan Marah Jika Mengetahui Nilai

Ulangan Anda Jelek

Alternatef Jawaban

Jumlah

Presentase (%)
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Ya 20 50,0%
Kadang-kadang 11 27,5%
Tidak pernah 9 22,5%

Total 40 100%

Berdasarkan Table 11 diketahui bahwa 50,0% ibu atau ayah selalu akan
marah jika mengetahui nilai ulangan anaknya jelek, 27,5% kadang-kadang
ibu atau ayah akan marah jika mengetahui nilai ulangannya jelek. Dan 22,5%
tidak pernah ibu atau ayah marah tidak mengetahui nilai ulangan anaknya
jelek.

Tabel 12

Ditemani Orangtua Ketika Belajar Mata Pelajaran Fiqih

Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
Sering 31 77,5%
Kadang-kadang 2 5,0%
Tidak pernah 7 17,5%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa 77,5% sering di temani orang tua
ketika belajar mata pelajaran figih ketika belajar mata pelajaran fiqih, 5.0%
kadang-kadang orang tua menemani anaknya ketika belajar mata pelajaran
figih. Dan 17,5% orang tua tidak perah menemani anaknya ketika belajar

mata pelajaran fiqih.
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Tabel 13

Prosentase Orang Tua Selalu Memberikan Motivasi Belajar Setiap Hari

Anda Di Rumah
Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
Sering 31 77,5%
Kadang-kadang 2 5,0%
Tidak pernah 7 17,5%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel 13 di atas diketahui 77,5% orang tua selalu
memberikan motivasi belajar setiap hari di rumah terhadap anaknya, 5,0%
orang tua kadang-kadang memberikan motivasi kepada anaknya. Dan 17,5%
orang tua tidak pernah memberikan motivasi setiap hari di rumah kepada
anaknya.

Tabel 14

Prosentase Anak Setuju Terhadap Orang Tua Untuk Selala Mengingatkan

Akan Pentingnya Belajar
Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
Ya 27 67,5%
Kurang setuju 9 22,5%
Tidak setuju 4 1,0%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel 14 di atas 67,5% menyatakan setuju terhadap orang tua

untuk selalu mengingatkan akan pentingnya be]ajar, 22,5% menyatakan
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kurang setuju terhadap orang tua untuk selalu mengingatkan akan pentingnya
belajar. Dan 1,0% tidak setuju terhadap orang tua untuk selalu mengingatkan
akan pentingnya belajar.

Tabel 15

Prosentase Orang Tua Anda Pernah Marah Apabila Anda Tidak Belajar

Alternative Jawaban | Jumlah Presentase (%)
Sering 20 5,0%
Kadang-kadang 16 4,0%
Tidak pernah 4 1,0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel 15 di atas diketahui bahwa 5,0% orang tua sering
marah apabila anaknya tidak belajar, 4,0% kadang-kadang orang tua marah
terhadap anaknya apabla tidak belajar. Dan 1,0% tidak pernah marah orang
tua terhadap anaknya yang tidak belajar.

Tabel 16

Prosentasi Orang Tua Akan Marah Jika Lama Bermain Dengan Teman

Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
Ya 26 65,0%
Kadang-kadang 10 25,0%
Tidak pernah 4 1,0%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel 16 di atas 65,0% orang tua selalu marah jika anaknya

lama bermain dengn teman, 25,0% kadang-kadang saja orang tua memarahi



64

anaknya yang lama bermain. Dan 1,0% tidak pernah memarahi anaknya yang
lama bermain.
Tabel 17

Prosentase Tindakan Orang Tua Terhadap Keberhasilan Anak Selalu

Memberikan Pujian
Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
Sering 22 55%
Kadang-kadang 16 40%
Tidak pernah 2 5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel di atas diketahui 55% orang tua selalu memberikan
pujian terhadap anak-anaknya yang memperoleh prestasi, 40% kadang-
kadang orang tuan memberikan pujian terhadap anaknya yang memperoleh
prestasi. Dan 5% orang tua tidak pernah memberikn pujian terhadap anaknya
yang memperoleh prestasi.

Tabel 18

Prosentase Orang Tua Anda Menyediakan Fasilitas Belajar Di Rumah

Alternatef Jawaban Jumlah Presentase (%)
Lengkap 31 77,5%
Kurang lengkap 7 17,5%
Tidak lengkap 2 5,0%
Total 40 100%
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Berdasarkan tabel 18 di atas diketahui bahwa 77,5% orang tua
melengkapi fasilitas belajar di rumah sehingg anak giat dalam belajar, 17,5%
orang tua kurang melengkapi fasilits anak di rumah. Dan 5,0% orang tua
tidak melengkapi fisilitas belajar anak di rumah. |

Tabel 19

Prosentase Tindakan Orang Tua Dalam Memberikan Bimbingan Belajar

Dalam Bentuk Ulangan
Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
Ya 18 45%
Kadang-kadang 15 37,5%
Tidak pernah 7 17,5%
Total 40 100%

Berdasarkan tabel 19 di atas diketahui bahwa 45% orang tua selalu
memberikan bimbingan belajar dalam bentuk ulangan, 37,5% orang tua
kadang-kadang memberikan bimbingan belajar dalam bentuk ulangan. Dan
17,5% orng tua tidak pernah memberikan bimbingan belajar dalam bentuk
ulangan.

Tabel 20

Prosentase Tindakan Orang Tua Anda Ketika Tidak Shalat

Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)

Menegur atau menasehati 27 71,1%

Memarahi 7 18,4%
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Membiarkan saja 4 10,5%

Total 38 100%

Berdasarkan tabel 20 di atas dapat dijelaskan bahwa tindakan yang
diambil oleh orangtua ketika mengetahui anak mereka tidak sholat karena
terlalu asik bemnain yaitu 71,1% orangtua menegur dan menasehati anak,
18,4% orang tua memarahi anak, dan 10,5% orangtua membiarkan saja
anaknya tidak mengejakan shalat Tindakan orang tua yang menegur dan
menasehati dengan baik-baik akan lebih bisa diterima oleh anak dan 2 orang
tidak merespon.

Tabel 21

Prosentase Orang Tua Anda Selalu Datang Mengambil Rapot Di Sekolah

Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
Ya 13 32,5%
Kadang-kadang 15 37,5%
Tidak pernah 12 3,0%
Total 40 100%

Berdasarkan table 21 di atas diketahui bahwa 32,5% orang tua selalu
datang untuk mengambil rapot di sekolah, 37,5% kadang-kadang orang tua
datang mengambil rapot di sekolah. Dan 3,0% orang tua tidak pernah dating

mengambil rapot anaknya di sekolah.
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Table 22

Prosentase apakah orang tua anda pernah membiarkan anda malas belajar

Alternatif Jawaban Jumlah Presentase (%)
Ya 2 0,5%
Kadang-kadang 7 17,5%
Tidak pernah 31 77,5%
Total 40 100%

Berdasarkan table 22 diketahui bahwa 0,5% ada orang tua yang
membiarkan anaknya malas belajar, 17,% kadang membiarkan. Dan 77,5%
tidak pernah mengurusi.

Setelah analisis tentang keadaan siswa-siswi MI Tahsinul Akhlag
Surabaya terhadap pemberian motivasi orang tua di atas, langkah selanjutnya
ialah mencari tahu ada tidaknya pengaruh pemberian motivasi orang tua
terhadap prestasi belajar mata pelajaran figih dengan menggunakan rumus
“Product Woment” adapun hasil perhitungannya sebagai berikut:

3. Rangkuman Hasil Prosentasi

Untuk mendapat kesimpulan dari pemberian motivasi belajar orang tua
terhadap anak, peneliti mengambil data dari jumlah prosentase yang tertinggi

dari jawaban responden:

Zx

mx = —
n

_ 100+725+625+500+775+4+77,74+675+50+650+55+775+375+71,1+375+775
B 15
884,
T 15

= 58,94%



68

Tabulasi hasil angket tentang pengaruh pemberian motivasi orang tua

terhadap prestasi belajar mata pelajaran figih siswa MTs. Tahsinul

Akhlak Surabaya
Responden | Skor | Nilai X ~y xy x2 y2
1 26 7 0.325( 0.125| 0.040625 | 0.105625| 0.015625
2 24 6 -1.675 | -0.875| 1.465625| 2.805625| 0.765625
3 24 6 -1.675 | -0.875 | 1-465625| 2.805625| 0.765625
4 22 6 -3.675 | -0.875 | 3.215625| 13.50563 [ 0.765625
5 30 8 4325 1.125| 4.865625| 18.70563 1.265625
6 24 7 -1-675 | 0.125| -0.20938 | 2.805625 | 0.015625
7 27 7 13251 0.125| 0.165625 | 1.755625| 0.015625
8 31 7 5325 | 0125} 0.665625| 2835563 | 0.015625
9 16 6 -9.675 | -0.875| 8.465625( 93.60563 | 0.765625
10 24 6 -1.675 | -0.875| 1.465625| 2.805625| 0.765625
11 28 7 2325 | 0.125] 0.290625 | 5.405625| 0.015625
12 26 7 0325 0.125| 0.040625 | 0.105625 | 0.015625
13 22 6 -3.675 | -0.875| 3.215625| 13.50563 | 0.765625
14 25 7 -0.675 | 0.125| -0.08438 | 0.455625 | 0.015625
15 32 8 6.325| 1.125] 7.115625| 40.00563 1.265625
16 23 6 <2675 | -0.875 ] 2.340625 | 7.155625| 0.765625
17 29 7 3325 0.125] 0.415625| 11.05563 | 0.015625
18 24 6 -1.675 | -0.875 | 1.465625| 2.805625| 0_765625
19 26 7 0.325] 0.125] 0.040625| 0.105625 | 0.015625
20 30 8 4325 1.125| 4.865625| 18_70563 1.265625
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21 25 7 -0.675 0.125 -0.08438 | 0.455625 0.015625
22 22 6 -3.675 | -0.875| 3.215625| 13.50563 0.765625
23 26 7 0325 { 0.125( 0.040625| 0.105625 0.015625
24 22 7 -3.675 | 0.125 -0.45938 | 13.50563 0.015625
25 31 8 5.325 1.125 | 5.990625 | 28.35563 1.265625
26 26 8 0.325 1.125 1 0.365625 | 0.105625 1.265625
27 24 7 -1.675 0.125 -0.20938 | 2.805625 0.015625
28 20 7 -5.675 | 0.125| -0.70938 | 32.20563 0.015625
29 24 7 -1.675 | 0.125 -0.20938 | 2.805625 0.015625
30 25 7 -0.675 | 0.125| -0.08438 | 0.455625 0.015625
31 30 8 4325 1.125 | 4.865625 | 18.70563 1.265625
32 25 6 -0.675 | -0.875 | 0.590625' | 0.455625 0.765625
33 28 8 2325 1.125 | 2.615625 | 5.405625 1.265625
34 26 7 0325} 0.125| 0.040625| 0.105625 0.015625
35 25 6 -0.675 | -0.875| 0.590625 | 0.455625 0.765625
36 27 7 1325} 0.125 | 0.165625 | 1.755625 0.015625
37 30 7 43251 0.125| 0.540625| 18.70563 0.015625
38 27 7 1.325 | 0.125 | 0.165625 | 1.755625 0.015625
39 28 7 23251 0.125 | 0.290625 | 5.405625 0.015625
40 23 6 -2.675 | -0.875| 2.340625| 7.155625 0.765625

Keterangan :

Total skor : 1027

Rata-rata : 25.675

X : Masing-masing skor — Rata-rata skor

total nilai

: 275
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rata-ratanilai  : 6.875

y : Masing-masing nilai — Rata —rata nilai

berikut ini merupakan perhitungan dengan menggunakan rumus “Product
Moment”

2xy =61,375

Tx*  =420,775

Ty>  =18375

- XX

Iy —
’ JEA) Ty

61,375
|/ 420,775) (18,375)

61,375

V773,741

_ 61375
87,930

= 0,698
4. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hipotesis yang ada menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang positif antara pemberian motivasi orang tua (Y) terhadap prestasi belajar
mata pelajaran figih (y) di MTs. Tahsinul Akhiaq Surabaya, maka pernyataan
tersebut dapat dibuktikan kebenarannya berdasarkan hasil analisis korelasi
product moment. Perhitungan product moment memberikan hasil korelasi rry
sebesar 0,698. Hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai r pada tabel dalam

hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagi berikut:
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Interpretasi secara sederhana
Hasil perhitungan ry, sebesar 0,698 menunjukkan angka indeks korelasi
yang diperoleh tidak bertanda negatif. Hal ini berarti bahwa ada korelasi
antara variabel x (pemberian motivasi orang tua siswa siswi MI. Tahsinul
Akhlaq Surabaya) dan variabel y (prestasi belajar mata pelajaran figih)
terdapat hubungan yang searah atau adanya hubungan korelasi yang
positif antara keduanya.
Selanjutnya apabila nilai r,y yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel
interpretasi r product moment (tabel 1), maka angka 0,698 terletak di
antara nilai 0,40-0,70 yang berarti korelasi yang ada antara variabel x dan
variabel y tergolong sedang atau cukupan. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat korelasi antara pemberian motivasi orang tua yang dilakukan
siswa-sistivi MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya dengan prestasi belajar mata
pelajaran figih, meskipun pengaruh tersebut tergolong sedang atau
cukupan.
Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai r product moment
Berdasarkan tabel r product moment (lampiran 2) untuk jumlah
sampel 40 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai r Tabel sebesar
0,3712 sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh nilai r Tabel
sebesar 0,443_ Hal ini berarti bahwa perhitungan ryy yang besarnya 0,698
ialah jauh lebih besar dari tabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun
1%. Perhitungan lebih besar dari r tabel menyatakan bahwa hipotesis nol

(Ho) ditolak. Penolakan R, berarti terdapat korelasi positif yang
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signifikan antara variabel x dan variabel y yaitu adanya pengaruh antara
pemberian motivasi orang tua yang dilakukan siswa-siswi MI. Tahsinul
Akhlaq Surabayaa dengan prestasi belajar mata pelajaran figih mereka.
Kedua cara di atas dapat membenarkan hipotesis yang telah dirumuskan
yaitu terdapat pengaruh antara pemberian motivasi orang tua yang dilakukan
siswasiswi MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya dengan prestasi belajar mata
pelajamn figh mereka, meskipun pengaruh tersebut bersifat sedang atau

cukupan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka
beberapa kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini ialah:

1. Bahwa pemberian motivasi belajar Orang Tua terhadap anak di MI
Tahsinul Akhlaq Surabaya dapat diterapkan dengan cukup baik, Hal ini
diketahui dari hasil . perhitungan angket yaitu 58.94%, kriteria nilai
tersebut bila dinyatakan dengan standart yang diajukan Suharsimi
Arikunto, berkisar (56%-75%) dan tergolong cukup baik.

2. Bahwa Prestasi belajar siswa-siswi MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya dalam
bidang studi mata pelajaran figih tergolong cukupan. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata nilai sport Pendidikan Agama Islam sebesar 6,9.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis, ternyata pada taraf pada taraf signifikansi
5% don 1 % hipotesis nol ditolak dan hipotesis kerja diterima. Hal ini
dapat diketahui dan hasil perhitungan didapatkan nilai r kerja 0,698 lebih
besar dari r tabel product moment yaitu 0,312 pada taraf signifikansi 5%
don 0,403 pada taraf signifikansi 1%. Ini berarti ada pengaruh positif
yang signifikan antara pemberian motivasi orang tua terhadap siswa-
siswi MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya dengan prestasi belajar mata
pelajaran figih mereka. Pengaruh antara dua variabel tersebut tergolong

sedang atau cukupan karena nilai r kerja 0,698 terletak di antara pedoman
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0,400-0,700. Hal ini berarti pemberian motivasi orang tua terhadap
siswa-siswi MI. Tahsinul Akhlaq Surabaya mempunyai pengaruh yang
sedang atau cukupan terhadap prestasi belajar siswa dalam mata

pelajaran figih di MI Tahsinul Akhlaq Tambaksari Surabaya..

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Kepada orangtua hendaknya selalu memperhatikan dan mendoronga anak
untuk belajar yang lebih rajin lagi dan juga pengamalan ibadah sholatnya
agar mereka pemahaman hukum islam lebih mendalam..

Kepada pihak sekolah hendaknya -memperbanyak kegiatan
ekstrakurikuler agar siswa-siswi yang mengikutinya dapat lebih terhindar
dari hal-hal yang negatif dan bagi yang tidak mengikutinya diberikan
sanksi yang sesuai.

Kepada siswa-siswi hendaknya mengatur waktu belajar dan bermain di
waktu yang tepat. Selain itu sebaiknya menggunakan waktu untuk
melakukan hal-hal yang positif sehingga waktu tidak terbuang secara

percuma.
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